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ABSTRAK

Keterlambatan suatu item pekerjaan dalam sebuah proyek akan sangat
mempengaruhi total durasi dari proyek tersebut, selama ini metode yang sering digunakan
untuk me-monitor progress pekerjaan suatu proyek adalah metode kurva S dari
persentasebobot biaya proyek yang mana hanya mengamati biaya yang sudah terlaksana
dalam proyek tetapi tidak dapat digunakan untuk mengamati pengaruh keterlambatan suatu
item pekerjaan terhadap total durasi dalam suatu proyek. Salah satu metode untuk me-
monitor pengaruh keterlambatan terhadap total durasi proyek adalah dengan metode
tracking progress sdalam software Microsoft Project. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui keterlambatan suatu aktivitas dalam proyek serta pengaruhnya terhadap
total durasi dari proyek tersebut menggunakan tracking terhadap jadwal yang telah
diberikan oleh pihak kontraktor.

Pada penelitian ini dilakukan penjadwalan dengan MS project yang durasi pada
setiap item pekerjaan berdasarkan dari jadwal rencana dan jadwal setelah addendum dari
proyek tersebut, pada penjadwalan MS Project akan terlihat mana saja item pekerjaan yang
tergolong kritis dan non-kritis. Sementara untuk me-monitor progress mingguan
menggunakan fasilitas dari MS Project berupa tracking yang mana untuk memasukan
progress tiap mingguan tetap menggunakan persen dari setiap item pekerjaanya. Hasil dari
tracking tersebut akan memperlihatkan pertambahan total durasi dari proyek tersebut, jika
suatu item pekerjaan dalam proyek tersebut mengalami keterlambatan maka total durasi
dari proyek tersebut akan ikut bertambah. Sebaliknya, apabila item pekerjaan dalam
proyek tersebut mengalami percepatan maka total durasi dari proyek tersebut akan
berkurang.

Hasil dari perbandingan jadwal yang di lakukan pada penilitian kali ini,adalah:
untuk total dari durasi proyek tidak terdapat perbedaan hasil waktu dikarenakan
mengguanakan data dari laporan mingguan yang sama yaitu selama 36 minggu untuk
mencapai 100%, akan tetapi terdapat perbedaan hasil bobot pekerjaan ( % Complete ) tiap-
tiap minggunya seperti deviasi keterlambatan terbesar pada kurva S terjadi pada minggu
ke-17 dengan deviasi sebesar -48,3676%, sementara pada tracking hasil deviasi
keterlambatan terjadi pada minggu ke-18 dengan deviasi sebesar 46,3391%.

Kata Kunci :tracking, kurva S.



PENDAHULUAN

Dalam  merencanakan  suatu
proyek haruslah direncanakan dengan
matang dan penuh pertimbangan dari
berbagai aspek agar saat pelaksanaanya
tidak mengalami masalah lagi, maka
penjadwalan dari suatu proyek konstruksi
harus diperhitungkan dan diteliti lebih
dalam supaya saat pelakasanaan proyek
tersebut tidak mengalami hambatan yang
signifikan.

Pada umumnya metode Yyang
digunakan untuk me-monitoring suatu
pekerjaan adalah dengan metode kurva S
yang mana bobot setiap pekerjaan dalam
metode ini adalah berdasarkan dari biaya
pekerjaan tersebut, jadi bila terjadi
keterlambatan maka akan sulit sekali
diketahui  berapa lama  pekerjaan
berikutnya akan terselesaikan dan apa
saja pekerjaan berikutnya yang akan
terpengaruh. Akan tetapi selain dengan
metode kurva s ada juga software yang
dapat membantu dan mempermudah
untuk membuat jadwal kerangka kerja,
yaitu dengan software MS.Project.

Pada softwareMS.Project bobot
pekerjaan bukan berdasarkan pada
biayanya, akan tetapi bobot pekerjaan
berdasarkan dari waktu pekerjaanya, jadi
bila  suatu  pekerjaan  mengalami
keterlambatan maka bisa diketahui
persentase keterlambatanya serta
dampak-dampak  apa saja  yang
terpengaruh seperti terlambatnya
pekerjaan berikutnya dan lama waktu
penyelesaian seluruh proyek tersebut.

Pada proyek ‘“Pembangunan Pusat
Layanan Autis APBNP Tahun 2013,
Kota Blitar” terjadi keterlambatan, maka
perlu diadakan suatu evaluasi tentang hal
tersebut supaya dapat menghitung
banyaknya waktu tambahan akibat
adanya perubahan penjadwalan tersebut,
maka digunakanlah Tracking progres
pada  software = MS.Project  yang
berdasarkan data yang sudah ada dan
rencana  pekerjaan tambahan serta
penjadwalan baru yang sudah
memperhitungkan antara progres

dilapangan serta penambahan waktu
pekerjaan yang direncanakan pada proyek
tersebut.

IDENTIFIKASI MASALAH

Terdapat suatu waktu tambahan
jika sebuah proyek mengalami perubahan
jadwal atau keterlambatan yang mana
banyaknya waktu tambahan akibat
perubahan jadwal tersebut tidak dapat di
kalkulasikan dengan perhitungan metode
kurva S, maka perlu dilakukanya analisis
tentang perubahan jadwal tersebut dengan
metode yang mudah digunakan dan dapat
tepat sasaran, yaitu dengan menggunakan
software MS.Project untuk menganalisa
pengaruh perubahan penjadwalan yang
terjadi dilapangan, berdasarkan progres
dan data-data di lapangan

RUMUSAN MASALAH

Dari uraian diatas maka dapat
diambil suatu rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah ada perbedaan waktu
antara  jadwal rencana  dan
pelaksanaan  monitoring  secara
manual pada proyek ?

2. Apakah yang dapat dihasilkan dari
monitoring dengan menggunakan
kurva S pada proyek ?

3. Apakah yang dapat dihasilkan dari
monitoring dengan menggunakan
tracking progress pada proyek ?

4. Bagaimana  hasil monitoring
dengan kurva S dibandingkan
dengan menggunakan  tracking
progress pada Microsoft project ?

5.  Apa yang dapat dihasilkan tracking
pada Microsoft project untuk
menyelesaikan permasalahan pada
proyek?

BATASAN MASALAH
Permasalahan di atas dibatasi oleh :



1. penelitian dilakukan pada proyek
Pembangunan Gedung Pendidikan
AUTIS Kota Blitar Tahun 2013.

2. tanggal dimulai dan selesainya
pekerjaan sesuai dengan kontrak
kerja dan surat perintah mulai kerja
(SPMK).

3. pekerjaan  setelah  addendum
dimulai berdasarkan addendum dan
surat perintah mulai kerja (SPMK)
setelah addendum.

4. durasi dari setiap  sub-item
pekerjaan berdasarkan kurva S
rencana (untuk sebelum addendum)
dan kurva S addendum (untuk
setelah addendum).

5. item pekerjaan yang
dihilangkan/pekerjaan kurang pada
saat  addendum  akan ikut
dihilangkan juga pada penjadwalan
dengan Microsoft project karena
akan sangat mempengaruhi total

durasi.

6. Penelitian hanya melihat dari durasi
proyek.

7. progres pekerjaan yang
dilaksanakan berdasarkan laporan
mingguan.

TUJUAN
Tujuan dari  penelitian  yang

dilakukan ini adalah:

1. Mengetahui adanya perbedaan
waktu antara jadwal rencana dan
monitoring secara manual pada
proyek.

2. Mengetahui  hasil  monitoring
dengan menggunakan kurva S pada
proyek dengan jadwal yang
direncanakan.

3. Mengetahui  hasil  monitoring
dengan menggunakan tracking
progress pada software MS project
pada proyek.

4.  Mengetahui perbedaan hasil
monitoring menggunakan kurva S
dan tracking progress pada
software MS project pada proyek.

5.  Mengetahui apa saja yang dapat
dihasilkan tracking progress pada
software MS project pada proyek.

METODE

Pada penelitian ini metode yang
dapat digunakan berupa deskriptif
analistis, yaitu analisis deskripsi karena
penelitian ini mengadakan perhitungan
dan penjadwalan ulang serta menemukan
pengaruh waktu keterlambatanya
terhadap total durasi proyek dengan
metode  analisis  sesungguhnya  di
lapangan dan menggunakan tracking
progress pada software Microsoft Project
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyusunan Penjadwalan dengan Microsoft Project
Dalam penyusunan penjadwalan dengan software Microsoft Project, jumlah durasi

yang akan diberikan harus sesuai dengan durasi yang ada dalam kurva S baik sebelum
maupun sesudah addendum, termasuk tahapan progress tiap itemnya.
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Setelah melakukan penjadwalan dengan Microsoft project, kita dapat mengetahui
durasi dari proyek tersebut, Serta dapat juga diketahui mana saja item pekerjaan yang
tergolong kritis, seperti yang disajikan dalam tabel-tabel berikut

Durasi (Hari

Jadwal Durasi (minggu) Keria) Durasi (Hari Kalender)
Jadwal Rencana 20 119 150
Jadwal Addendum 37 215 250

Gambar Durasi Jadwal

9 DURASI LINTASAN
PEKERJAAN KRITIS (Hari) (MINGGUKE- )

Pembersihan Lokasi dan Bowplank 16 1203
Galian Pondasi footplat 80cm x 80cm 12 3.4
Galian Pondasi Batu Kali 18 3.4.5
Urugan Pasir Bawah Pondasi 6 6
Pasangan Batu Kosong (Aanstampeng 7 7.8
Pasangan Batu Kali 1Pc : 6Ps 11 7.8
Sloof 15/20 cm 8 8.9,10
Sloof 20/40 cm 8 8.9.10
Pondasi Setempat 80cm x 80cm 9 7.8
Pondasi Setempat 130cm x 130cm 11 7.8
Kolom Struktur 30/40 cm Lt.1 14 10,11,12
Kolom struktur 40/40 cm Lt.1 14 10,11,12
Kolom struktur 30/40 cm Lt.2 8 13,14
Kolom struktur 15/15 em Lt.2 8 13,14
Balok Induk 25¢m x 50cm 6 12,13
Balok Anak 20cm x 40cm 6 12,13
Balok Anak 20cm x 30cm 6 12,13
Balok Anak 15c¢m x 25cm 6 12,13
Plat Lantai t=12cm 6 12,13
Rink Balk 20cm x 40cm 6 14,15
Cat Dinding dan Kolom 31 15,16,17,18,19,20

Gambar Tabel Lintasan Kritis Sebelum Addendum

DURASI LINTASAN
PEKERJAAN KRITIS (Bari) (MINGGUKE.)
Pembersifian lokasi dan bawplank ) 1
Pembuatan Diseksikest 6 2
Pembuatan Gudang dan Alat 6 2
(Galian Pondasi footplat 80cm x 80cm 12 3,4
Pondast Setempat 80cm x 80cm 12 §.9
Pondasi Setempat 130cm x 130cm 12 5,6,7
Kolom Stmktug 30/40 cmn Lt 1 1§ 10,11,12
Kolom stoktur 1515 em Lt 18 10,11,12
Balok Induk 25cm x 30cm. 1§ 10,11,12
Balok Anak 20cm x 40cm 18 11,12,13
Balok Anak 20cm x 30cm 18 12,15,14
Balok Anak 15cm x 25cm 18 12,13, 14
Rink Balk 15om x 23om 12 12,13
_ g 13.1415,16,17,18,19.20,21,22. 33,
Pasang Baja WF 2,25,26
Pasang Baja Gording C 200x75x32 48 20,21,22,23,24,25,26,27
Pasang Uk dan Reng i 23,24,25,26,27,28,29.30
Pasang Genting ( Mode! Mantili ) 18 29, 30,31
Pasang Bubung (Model Mantili) 18 31,32.33
Pasang Plafond Ethernit y)} 31,32,33,34
Listolanik 3em % 30um 1 .8
Cat Pafond Lt 1&2 A 33,34,35,36
Cat Kayp Listplank 6 B
Cat Plafond Dak Lt1 12 33,36
Polstus Kayu Kusen dan Dau Piaty 6 16

Gambar Tabel Lintasan Kritis Setelah Addendum



Kurva S Bobot Durasi

Untuk langkah pembuatan kurva S berdasarkan bobot dari durasi kurang lebih sama
dengan pembuatan kurva S yang sering digunakan pada umumnya, yang membedakan
adalah jika pada kurva S biasanya yang dihitung adalah persentase dari bobot biaya setiap
item pekerjaan terhadap total biaya proyek. Berikut ini adalah kurva S rencana dan
addendum dengan bobot durasi dari penjadwalan proyek.

TOTAL SKALA JADWAL PELAKSANAAN
NO URAIAN PEKERIAAN BOBOT BULANKE | BULAN KE Il BULAN KE Il BULAN KE MV BULANKE V.
DURASI % ey e uneeu [ weeu [y neeu | weeu [umcou | unceu| wneeu [umseu [ sy | uneeu | wnceu [ sy [ uneeu | wneeu [uncou [ uneeu | wnesu
(HARI) i v w | v | ] W v ] ] | v i ' u v i v W v
A. |BANGUNAN UTAMA AUTIS CENTER
| [PEKERIAAN PERSIAPAN 24.00) 6.25 —¢
I |PEKERIAAN GALIAN DAN URUGAN 3000 781 o| ] 156
Il |PEKERIAAN PASANGAN sa00 1406 156)  1se| 1se| 1s6| 156
v |Pexeruaan BETON 6000 1563 1s6|  156| 1se| 1se| 1se| 1se| 156
V| PEKERIAAN KUSEN, PINTU DAN JENDELA 24.00) 625 156
VI |PEKERIAAN ATAP 24.00 625 75 156 156
VIl [PEKERIAAN PENGECATAN 36.00 938 16| 1s6| 156 16| 156
VIl [PEKERJAAN LISTRIK 18.00 469 ’1.56| 156
IX |PEKERJAAN SANTAIR 18.00 469 156 156
/.
B. [PEMBANGUNAN KOLAM RENANG 50,
| |PEKERJAAN PERSIAPAN 6.00} 156 1.56 y.
I [PEKERJAAN GALIAN DAN URUGAN 12.00| 313 1.56] 156
Il [PEKERIAAN PASANGAN 18.00) 469 156| 156 156
V. |PEKERJIAAN BETON 24,00 6.25 4056 1.56| 1.56| 156
Vv |PEKERIAAN PENGECATAN 12.00) 313 s
VI [PEKERIAAN SANTAR 6.00 156 25 . 156|
/'(
.
c. |PeMBANGUNAN PAGAR DEPAN
I |PexeRaAAN PERSIAPAN 600 156 P 156
Il |PEKERIAAN GALIAN DAN URUGAN 12.00] 313 o — 156 L56]
384.00
Rencana Kemajuan Fisik pekerjaan 100.00 1.56) 1.56 3.13 3.13] 3.13) 3.13] 4.69| 3.13 4.69| 6.25 4.69| 6.25 15.63] 12.50] 9.38 7.81] 4.69)| 1.56 1.56} 1.56]
Komulatif Kemajuan Fisik pekerjaan 0 1.56) 3.13] 6.25 9.38 12.50 15.63] 20.31] 23.44 28.13] 34.38] 39.06 45.31] 60.94) 73.44] 82.81] 90.63] 95.31] 96.88] 98.44| 100.00|
Realisasi  : Kemajuan Fisk pekerjaan
Komulatif Kemajuan Fisik pekerjaan
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TOTAL MC 0% ADDENDUM KONTRAK ( CCO )
ouRAS | eosor fseroves orToBER NoPEVBER oeseuBER SANAR PesRUAR | pERUARS wARET APRL e
NO URAIAN PEKERJAAN % SKALA Mgg IMgg 2|Mgg 1|Mog 5|Mgg 1)Mgg 1{Mgg 2[Mgg 3{Mgg 4[Mgg 1|Mgg 2|Mgg 3|Mag 4|Mag 1] IMgg 3{Mgg 1|Mgg 2|Mag 1|Mag 2|Mag 3|Mgg 4[Mgg 1{Mgg 2|Mag 3{Mgg 4|Mgg 1|Mag 5|
17-22]2320] 306 7-1314-20]21-27] 28:3 10| 11-17]18-24] 251 28 | 015 {16-22[20-29| 30'5 | 612 1316[20.28| 27-2 3.9 [10-14]17.29] 242 5.0 [10-16]17-20]24-30 31-6] 7-13 1 20]2127] 28.4] 511 12-18]10-25] 6.2
(rari) s 2 o]« |5 6] 7] 8| o |s0]u s as]uass|se|sr|6] 0|2 on|on|2s]2a]os|o|or|oe]20]a0]ar|oe|ss]a]as|a]oar
A [BANGUNANUTAMA AUTIS CaNTER 100
I |Peceroaanpersnean 1800 268 o8| 08| 089 !
I |PEKERIAAN GALIAN DAN URUGAN 60.00| 8.93 0.89] 0.89] 0.89] 0.89) 0.89| 0.89| 0.89( 0.89( 0.89] 0.89] .
i |PekERIAAN PASANGAN 10200 158 089 089| 089| 089| 089] 089] 09| 09| 089l 09| 089l 09l 089 09l 089 09| 089 P
v |PEKERIAAN BETON 00| 1161 09| 089| 089| 089) 09| 0.89f 0.89| 0.89] 0.80| 0.89| 0.89| 0.89] 0.89) P
vV |PEKERIAAN KUSEN, PINTU & JENDELA 90.00 1339 0.40] 0.93| 0.93| 0.93| 0.93| 0.93| 0.93( 0.93| 0.93,-8d3[ 0.93) 0.93) 0.93| 0.93| 0.93|
Vi [PEKERIAAN ATAP 12000 17.86 75| os0| ozo| omo| oso| nes| ool oes| om| oss| nes| ool oso| amo| ase| es| 0sol geeb el oss| oesl
VIl |PEKERIAAN PENGECATAN 54.00| 8.04 0.89] 0.89] 0.89| 0.89| 0.89( 0.89( 0.89] 0.89) 0.89]
) o] 37 Py P g o P e
X [PexeroaansanTAR a200 625 o0z o31] 031 054l 002 - 234] 234
A
B. |PEMBANGUNAN KOLAM RENANG 50| Y
I |Paceroaanpersnean 60| o080 0ss)
I |PEKERIAAN GALIAN DAN URUGAN 1200 179 08| 0s9)
1 [PexeroAaNPASANGAN 00| 357 oz9| 0ss| 089 oeo
V. |PexERiaANBETON 1200|179 - 89| 059
v |Pexemnan rencecatan 60| o080 o8
Vi [Pexerinan sanTAR 1200 179 25| - 89| 089
L
c. [PevBancunan PAGAR DEPAN 4
I |Paceroaanpersnean 60| o080 i 08
I |PEKERIAAN GALAN DAN URUGAN 60| o080 o 089
67200
Rencana © Kemauan Fisk pekeriaan 10000 9| 17| 1.79] 201] 2.19] 28| 26| 28| 26| 208 28| 208| 28| 268| 338] 46| 304| 04| 52| as8 357 179| 23] 27| ve2] 12| ver| ver| 2| 2ra| 2ra| 27a] ae| ane| ve2] 3s| 222
Komula Kejuan Fisk pekeriaan o[ oso] 207] 35| 56| 60s[10.72[13.20[16.08]16 76|21 44|24 11]z6.70]20.47] 32 15]35 53[39.99[43.93]7.88]51.00]s5 58[5.15[0.94] .65 e6.36 s8.18[ 70 03] r1.83] 7365 6.36] 79 071794 50 8.6 |92.8104 63[o7.78
T — S
 Komulatf Kemajuan Fsik pekeriaan | 1 | I N N N N A B I N N Y I
: Devisiasi [ I N N O O A AN N N Y A

1 |
[ 1 [ [ 1 | 1
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Tracking dengan MS Project

Dari hasil tracking minggu pertama hingga minggu ke-22 tersebut dapat terlihat
item-item pekeraan mana saja yang tergolong kritis dan mengalami keterlambatan, serta
pertambahan dari total durasipun dapat terlihat, berikut ini adalah hasil tracking dari
minggu pertama hingga minggu ke-22 yang tersaji dalam table berikut:



DURASI DURASI TOTAL

PEKERJAAN KRITIS
MINGGU AKTUAL TERSISA DURASI TERLAMBAT
(HARI) (HARI) (HARI)
0 0 119 119
1 5.69 11331 119
2 9.7 1093 119
3 15.08 103.92 119
4 16.79 10221 119
5 20.46 98.54 119
6 22.09 96.91 119
7 2329 95.71 119
8 26.95 92.05 119
9 33.99 85.01 119
10 38.59 80.41 119
11 40.26 78.74 119 -
12 434 76.86 120.26 plat lantai =12cm
13 48.57 77.69 126.26 plat lantai t=12cm
14 56.9 72.12 125.02 plat lantai t=12cm
15 622 72.8 135 -
16 6722 73.78 141 Kolom strukfur 15/30 cm Lt.1&2
17 72.06 74.94 147 Kolom struktur 15/30 cm Lt.1&3
18 77.32 75.68 153 Kolom struktur 15/30 cm Lt 1&4
19 834 72 1554 -
20 93.41 61.99 1554
21 99.69 5571 1554
22 109.11 57.27 166.38 -
Gambar Hasil Tracking Jadwal Sebelum
Addendum
DURASI DURASI TOTAL R AR
MINGGU AKTUAL TERSISA DURASI TERLAMBAT
(HARI) (HARI) (HARI)
23 148.11 66.89 215
24 162.97 52.03 215
25 153.74 61.26 215
26 157.08 57.92 215
27 161.24 53.76 215
28 166.75 48.25 215
29 177.39 37.61 215
30 183.38 31.62 215
31 186.18 28.82 215
32 190.05 24.95 215
33 194.42 20.58 215
34 199.91 15.09 215
35 214.45 0.55 215
36 215 0 215
37 0 0 0 -
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PenyusunanKurva S hasil Tracking

Untuk langkah pembuatan kurva S
dari hasil simulasi sendiri kurang lebih
sama dengan pembuatan kurva S pada
umumnya, yang berbeda adalah jika pada
kurva S biasanya yang dihitung adalah
persentase bobot biaya setiap pekerjaan
terhadap total biaya proyek. Sedangkan
pada kurva S Tracking ini yang dihitung
adalah persentase durasi setiap pekerjaan
terhadap total durasi seluruh pekerjaan.
Berikut ini contoh penyusunan kurva S
terhadap hasil simulasi penjadwalan
dengan software Microsoft Project.

Untuk minggu pertama :

e Pertama membuat daftar pekerjaan
proyek beserta durasi untuk setiap
pekerjaan

e Selanjutnya menjumlahkan total
durasi seluruh pekerjaan proyek

e Lalu menghitung bobot durasi yaitu
durasi suatu pekerjaan dibagi total
durasi seluruh pekerjaan proyek

e Memasukkan progres aktual yaitu
progres setiap pekerjaan pada
minggu tersebut

e Menghitung bobot total pada minggu
pertama ini:

(progress aktual minggu pertama)
(%) x (bobot durasi)

Contoh pekerjaan pembersihan
lokasi dan bowplank:

100% x 1,93% = 1,93%

e Menghitung durasi aktual pada
minggu pertama ini:
(durasi pekerjaan) (hari) x (progress
aktual) (%)

Contoh  pekerjaan
lokasi dan bowplank:

pembersihan

16 hari x 100% = 16 hari

e Menghitung sisa durasi pada minggu
pertama ini:
(durasi) (hari) - (durasi aktual) (hari)

Contoh  pekerjaan
lokasi dan bowplank:

pembersihan

16 hari— 16 hari=0

e Jumlah dari bobot total setiap
minggu akan dimasukkan kedalam
kurva S Tracking untuk
dibandingkan dengan kurva S yang
berdasar kepada bobot biaya.

e Lakukan pengulangan perhitungan
untuk minggu-minggu selanjutnya
hingga proyek selesai dilaksanakan

Dalam contoh hasil perhitungan
diatas didapatkan hasil tracking minggu
pertama sebesar 4,78%, pekerjaan pada



minggu pertama tidak mengalami keterlambatan sebaliknya pekerjaan tersebut cepat
karena bobot total mingguanya melebihi dari bobot total rencana pada minggu pertama
sebesar 1,56%, sehingga deviasi dari minggu pertama dengan menggunakan tracking
adalah 4,78% - 1,56% = +3,22% yang artinya progress pada minggu pertama tergolong
lebih cepat dari rencana dengan deviasi sebesar 3,22%. Tahap berikutnya adalah mem-
plotkan hasil perhitungan tersebut setiap minggunya pada kurva S bobot durasi yang sudah
dibuat. Berikut ini gambar hasil plot-ing perhitungan kurva S :
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Dari gambar kurva S di halaman sebelumnya, hasil progres tiap minggu pekerjaan
dapat dikategorikan cepat atau lambat jika dilihat dari deviasi pada tiap minggunya, yang
mana rumus deviasi itu sendiri adalah: (Komulatif kemajuan fisik pekerjaan realisasi) -
(Komulatif kemajuan fisik pekerjaan rencana), hasilnya tersaji dalam tabel berikut:

X Tabel Deviasi
Deviasi Deviasi Deviasi Deviasi Deviasi Deviasi
Minggu KurvaS tracking Minggu KurvaS tracking Minggu Kurva S tracking
(%) (%) (%) (%) (%) (%)
0 o] (o] 13 -11.3643 -22.4693 26 -0.0760 3.0554
1 0.4903 3.2190 14 -18.6863 -29.3358 27 1.4220 3.1693
2 0.6305 5.0263 15 -30.0849 -36.7384 28 1.7095 3.9112
3 1.1301 6.4223 16 -40.6376 -42.9512 29 3.5913 6.1463
4 2.4384 4.7342 17 -48.3676 -46.2921 30 3.8066 6.2185
5 5.0441 4.6933 18 -47.1069 -46.3391 31 1.7775 4.8071
6 5.5545  2.9380 19 -44.0832 -44.7695 32 -0.2542 3.8933
7 3.5018 -0.7411 20 -39.4439 -39.8906 33 -0.8809 1.7699
8 4.3940 -0.7904 21 -34.4239 -35.8494 34 -0.6521 0.1675
9 3.7261  0.4380 22 -31.5828 -34.4212 35 2.1961 5.1094
10 1.7148 -1.9464 23 -0.2736 5.2389 36 0.9274 2.2186
11 -2.5550 -5.2306 24 0.6008 3.4414 37 -
12 -5.3984 -9.2240 25 0.1699 3.3228

Dari table deviasi diatas dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan antara hasil
monitoring dengan kurva S dan monitoring dengan tracking, hal ini dikarenakan
berbedanya bobot yang dipakai antara kurva S yang menggunakan bobot biaya dan
tracking yang menggunakan bobot durasi, berikut grafik perbandingan deviasi dari table
tersebut:

PERBANDINGAN DEVIASI
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KESIMPULAN

Dari hasil analisis pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan untuk menjawab semua
perumusan masalah yang ada, sebagai
berikut:

1. Terdapat perbedaan waktu antara
jadwal rencana dan monitoring
pada proyek “Pembanguan Pusat
Layanan Autis APBNP Tahun
2013w, Kota Blitar”. Pada periode
minggu ke-11 hingga minggu ke-22
proyek mengalami keterlambatan
yang sangat besar yaitu sebesar:
31,58% pada minggu ke-22 dan
progress proyek seharusnya sudah
mencapai 100% saat minggu ke-20.

2. Jika di tinjau dari sisi waktu,
monitoring dengan menggunakan
kurva S dapat digunakan untuk
mengetahui perkembangan
pekerjaan tiap satuan minggu dari
proyek apakah tergolong cepat atau
lambat

3. Jika di tinjau dari sisi waktu,
monitoring dengan menggunakan
tracking progress pada MS project
dapat digunakan untuk mengetahui
perkembangan  pekerjaan tiap
satuan minggu dari proyek apakah
tergolong cepat atau lambat, dan
juga bisa untuk  mengetahui
pengaruh-pengaruh  bila terjadi
keterlambatan pada salah satu item
pekerjaan terhadap pertambahan
total durasi dari keseluruhan proyek
tersebut apalagi jika item yang
terlambat tersebut tergolong item
pekerjaan Kritis

4. Dari hasil analisa pada bab 1V,
dapat diketahui bahwa monitoring
dengan menggunakan kurva S dan
tracking sama-sama dapat
mengetahui progress mingguan dari
proyek tersebut apakah tergolong
cepat/terlambat, tetapi hasil
deviasinya berbeda pada setiap
minggunya antara kurva S dan
tracking yang dikarenan adanya
perbedaan  penggunaan  bobot

pekerjaan antara tracking Yyang
menggunakan bobot durasi dan
kurva S yang menggunakan bobot
biaya. Selain itu pada kurva S juga
hanya sekedar mengetahui deviasi
dari progress setiap minggunya saja
tergolong cepat/lambat, sementara
itu pada tracking selain mengetahui
deviasi  dari  progress  setiap
minggunya juga dapat diketahui
pula perubahan dari total durasi
proyek hal ini dapat terlihat dari
tabel 4.4 yang mana pada minggu
ke-12 total durasi bertambah dari
semula 119 hari menjadi 120,26
hari yang dikarenakan adanya item
pekerjaan kritis yang terlambat
yaitu pekerjaan plat lantai t=12cm.
Melihat dari hasil tracking maka
dapat  diketahui mana item
pekerjaan yang Kkritis dan item
pekerjaan yang non-kritis, sehingga
ketika terdapat masalah akibat
adanya perubahan penjadwalan
langsung dapat diketahui mana item
pekerjaan yang harus diprioritaskan
karena kalau ditinggalkan item
pekerjaan tersebut akan sangat
berpengaruh pada total durasi dari
penyelesaian proyek tersebut. Pada
hasil tracking dapat langsung
diketahui ketika ada pekerjaan
kritis yang tertunda dan juga dapat
langsung diketahui berapa lama
durasi total dari proyek tersebut
akan bertambah



SARAN

Berdasarkan pada pembahasan dan
evaluasi yang telah dilakukan dari bab
sebelumnya, maka dapat dibuat beberapa
saran, sebagai berikut

1. Dalam membuat perencanaan suatu
proyek  hendaknya  dilakukan
dengan sangat teliti dan harus
mengecek keamanan dari tiap-tiap
item struktur bangunan tersebut,
sehingga tidak terjadi masalah-
masalah yang muncul akibat
terjadinya salah perhitungan dari
pihak perncana

2. bagi pihak pelaksana hendaknya
memperhitungkan pekerjaan non-
kritis yang ditunda terlalu lama
dapat menjadi pekerjaan yang
kritis, yang akan sangat berakibat
pada durasi total pekerjaan bila
terlambat

3. pembuatan penjadwalan dengan
Microsoft  project ini  dapat
dipertimbangkan kembali sebagai
acuan pembuatan  penjadwalan
karena bobot item pekerjaanya
yang berdasarkan dari durasi dan
total durasinya berdasarkan lintasan
kritis, sehingga mempermudah
untuk mengetahui  total durasi
penyelesaian proyek bila
mengalami
keterlambatan/percepatan.
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